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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kualitas butir soal UAS muatan bahasa Indonesia. Kualitas butir soal  ditinjau dari tiga aspek yaitu taraf kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode deskriptif. Dokumentasi adalah teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data. Analisis data menggunakan perangkat lunak Ms. Office Excel 2007. Kesimpulan penelitian ini adalah kurang baik. Terdapat 51 butir soal dengan taraf kesukaran 35%, daya pembeda 42%, dan efektivitas pengecoh 51%.
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PENDAHULUAN
Menyusun sebuah tes yang berkualitas perlu memperhatikan prosedur penyusunannya. Arifin (2016) menyebutkan 6 prosedur yaitu, menentukan tujuan penelitian, mengidentifikasi kompetensi dan hasil belajar, menyusun kisi-kisi, mengembangkan draf instrumen, uji coba dan analisis soal serta revisi dan merakit soal. Keenam prosedur hendaknya dilalui supaya menghasilkan tes yang berkualitas.
Tes yang berkualitas bercirikan valid, reliabel, obyektif, praktis, dan ekonomis (Arikunto, 2009). Valid memiliki arti hasil tes sesuai dengan keadaan aslinya dan tanpa rekayasa. Reliabel berarti jika tes dilakukan berulang maka hasilnya akan ajeg atau konsisten. Obyektif berarti tidak ada unsur pribadi yang mempengaruhi. Praktis berarti sebuah tes mudah digunakan di manapun dan kapan pun. Terakhir ekonomis berarti sebuah tes tidak memerlukan biaya yang relatif mahal.
Sebuah tes yang berkualitas tentu menghasilkan hasil belajar yang valid. Terdapat rangkaian butir soal dalam sebuah tes. Butir soal merupakan satuan terkecil (item) dalam sebuah tes. Kualitas butir soal yang baik juga menjadi salah satu faktor yang menentukan kualitas suatu tes. Dasar yang digunakan untuk menentukan kualitas butir soal adalah analisis butir soal. Basuki dan Hariyanto (2014) mengatakan “analisis butir soal dirancang dengan tujuan untuk mengetahui cacat dan ketidak layakan dalam butir tes sehingga dapat diperbaiki sebelum digunakan pada tes berikutnya”. Analisis butir soal secara kuantitatif mengkaji butir soal ditinjau dari aspek taraf kesukaran., daya pembeda, dan efektivitas pengecoh/kemiripan jawaban (Arikunto, 2009).
Berdasarkan paparan di atas, maka perlu diadakan penelitian tentang analisis butir soal ujian akhir semester (UAS) gasal 2017/2018 muatan bahasa Indonesia kelas IV SD. Analisis butir soal dilakukan secara kuantitatif yang meliputi taraf kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh/kemiripan jawaban. Taraf kesukaran merupakan analisis tentang sukar dan tidaknya suatu butir soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar (Arikunto, 2009). Mengacu pada pendapat tersebut, butir soal yang baik adalah butir soal yang sedang dikarenakan tidak terlalu sukar dan terlalu mudah. Taraf kesukaran diperoleh dari hasil pembagian jumlah peserta yang menjawab benar dengan jumlah seluruh peserta tes. 
Daya pembeda merupakan kemampuan butir soal untuk membedakan peserta didik kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. Sesuai pendapat Arikunto (2009) mengatakan ”daya pembeda merupakan kemampuan soal untuk membedakan diantara peserta didik berkemampuan pandai dan bodoh”. Hasil daya pembeda diperoleh dari hasil pengurangan taraf kesukaran kelompok tinggi dengan taraf kesukaran kelompok rendah. 
Efektivitas pengecoh/
kemiripan jawaban merupakan presentase keterpilihan pengecoh/kemiripan jawaban. Pengecoh atau distractor merupakan alternatif jawaban yang bukan kunci jawaban (Purwanto dalam Kumudaswara, 2009). Butir soal yang baik memiliki pengecoh yang dipilih secara merata oleh peserta didik. Seperti pendapat Arifin (2016) mengatakan “butir soal yang baik memiliki pengecoh yang akan dipilih secara merata oleh peserta didik yang menjawab salah, sebaliknya  butir soal yang kurang baik, memiliki pengecoh yang dipilih secara tidak merata”. Selain itu pengecoh juga dinilai dari berfungsi dan tidaknya. Pengecoh yang berfungsi minimal dipilih oleh 5% peserta tes atau peserta didik (Basuki dan Hariyanto, 2014). Jika pengecoh tidak berfungsi maka perlu adanya revisi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal UAS gasal 2017/2018 kelas IV SD pada muatan bahasa Indonesia. Hal tersebut dikarenakan pernah ditemukan butir soal penilaian harian tema 1 indahnya kebersamaan kelas IV muatan bahasa Indonesia yang kurang baik. Taraf kesukarannya mudah, daya pembedanya jelek, serta efektivitas pengecohnya tidak berfungsi dan juga tidak terpilih secara merata.


METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kuantitaif merupakan sebuah pendekatan untuk mengumpulkan data empirik yang berupa angka dan dianalisis menggunakan statistik. Selanjutnya metode deskriptif adalah metode untuk mendeskripsikan suatu fenomena tertentu. Jadi pada penelitian ini akan mendeskripsikan kualitas butir soal UAS yang disajikan dalam bentuk angka/statistik.  
Data penelitian ini diperoleh dari perangkat UAS gasal 2017/2018 kelas IV SD. Data tersebut meliputi naskah soal, kunci jawaban, kisi-kisi, dan lembar jawab peserta didik. Data diperoleh dari kelas IV SD sebanyak 67 sekolah. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah teknik memotret dokumen yang telah tersedia.


HASIL
Data yang dihasilkan dari penelitian ini ada tiga yaitu taraf kesukara, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh/kemiripan jawaban.

Tabel 1 Taraf Kesukaran Butir Soal UAS Gasal 2017/2018 Muatan Bahasa Indonesia Kelas IV SD
	Tema
	Kategori Soal

	
	Mudah
	Sedang
	Sukar

	Tema 1
	2 Soal
	6 Soal
	2 Soal

	Tema 2
	3 Soal
	6 Soal
	2 Soal

	Tema 3
	8 Soal
	1 Soal
	1 Soal

	Tema 4
	9 Soal
	0 Soal
	1 Soal

	Tema 5
	3 Soal
	4 Soal
	3 Soal

	Jumlah
	25 Soal
	17 Soal
	9 Soal

	Presentase (%)
	48 %
	33 %
	17 %

	Keputusan
	Perlu Direvisi
	Diterima
	Perlu Direvisi




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa taraf kesukaran butir soal pada setiap tema bervariasi. Tema 1 terdapat 2 butir soal mudah, 6 butir soal sedang, dan 2 butir soal sukar. Kemudian pada tema 2 terdapat 3 butir soal mudah, 6 butir soal sedang, dan 2 butir soal sukar. Selanjutnya pada tema 3 terdapat 8 butir soal mudah, 1 butir soal sedang, dan 1 butir soal sukar. Lalu pada tema 4 terdapat 9 butir soal mudah, 0 butir soal sedang, dan 1 butir soal sukar. Terakhir pada tema 5 terdapat 3 butir soal mudah, 4 butir soal sedang, dan 3 butir soal sukar.
Jumlah keseluruhan butir soal mudah yaitu 25 butir dengan presentase 48%. Jumlah butir soal sedang yaitu 18 butir dengan presentase 35% dan jumlah butir soal sukar yaitu 8 butir dengan presentase 15%. Menurut Arikunto (2012) “butir soal yang baik adalah butir soal kategori sedang dikarenakan tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar”. Jadi butir soal kategori mudah dan sukar memerlukan revisi.

Tabel 2 Daya Pembeda Butir Soal UAS Gasal 2017/2018 Muatan Bahasa Indonesia Kelas IV SD
	Tema
	Kategori Pembeda

	
	Jelek
	Cukup
	Baik
	Baik Sekali

	Tema 1
	1 Soal
	3 Soal
	4 Soal
	2 Soal

	Tema 2
	0 Soal
	6 Soal
	5 Soal
	0 Soal

	Tema 3
	4 Soal
	4 Soal
	1 Soal
	1 Soal

	Tema 4
	4 Soal
	4 Soal
	1 Soal
	1 Soal

	Tema 5
	2 Soal
	2 Soal
	6 Soal
	0 Soal

	Jumlah
	11 Soal
	19 Soal
	17 Soal
	4 Soal

	Presentase
	21 %
	37 %
	33 %
	8 %

	Keputusan
	Perlu Direvisi
	Perlu Direvisi
	Diterima
	Diterima



Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa daya pembeda butir soal mencakup 4 kategori yang ada. Tema 1 terdapat 1 butir soal jelek, 3 butir soal cukup, 4 butir soal baik, dan 2 butir soal baik sekali. Kemudian pada tema 2 terdapat 0 butir soal jelek, 6 butir soal cukup, 5 
butir soal baik, dan 0 butir soal baik sekali. Selanjutnya pada tema 3 terdapat 4 butir soal jelek, 4 butir soal cukup, 1 butir soal baik, dan 1 butir soal baik sekali. Lalu pada tema 4 terdapat 4 butir soal jelek, 4 butir soal cukup, 1 butir soal baik, dan 1 butir soal baik sekali. Terakhir pada tema 5 terdapat 2 butir soal jelek, 2 butir soal cukup, 6 butir soal baik, dan 0 butir soal baik sekali.
Jumlah keseluruhan butir soal yang daya pembedanya jelek sebanyak 11 butir dengan presentase 21 %, butir soal yang daya pembedanya cukup sebanyak 19 butir dengan presentase 37 %, butir soal yang daya pembedanya baik sebanyak 17 butir dengan presentase 33 %, dan butir soal yang daya pembedanya baik sekali sebanyak 4 butir dengan presentase 8 %. Menurut Aikunto (2012) “soal yang baik adalah soal yang mampu dijawab dengan benar oleh peserta didik berkemampuan tinggi”. Berdasarkan pendapat tersbut, butir soal dengan kategori pembeda baik dan baik sekali merupakan butir soal yang baik. Dengan demikian terdapat 21 butir soal yang diterima dan terdapat 30 butir soal yang memerlukan revisi.
Seperti yang dipaparkan pada bab sebelumnya, jika salah satu indikator butir soal dikatakan baik adalah memiliki daya pembeda yang baik. Untuk butir soal yang memiliki daya pembeda baik maka bisa digunakan sebagai alat evaluasi, namun untuk butir soal yang memiliki daya pembeda cukup dan jelek perlu dilakukan revisi supaya dapat digunakan.




Tabel 3 Efektivitas Pengecoh Butir Soal UAS Gasal 2017/2018 Muatan Bahasa Indonesia Kelas IV SD
	Tema
	Keputusan Pengecoh

	
	Berfungsi
	Tidak Berfungsi

	Tema 1
	6 Soal
	1 Soal

	Tema 2
	6 Soal
	1 Soal

	Tema 3
	1 Soal
	6 Soal

	Tema 4
	0 Soal
	7 Soal

	Tema 5
	5 Soal
	2 Soal

	Jumlah
	18 Soal
	17 Soal

	Presentase
	51 %
	49 %

	Keputusan
	Diterima
	Perlu Direvisi



Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa efektivitas pengecoh butir soal pilihan ganda berada pada presentase 49% dibanding 51%.  Tema 1 terdapat 6 butir soal yang pengecohnya berfungsi dan 1 butir soal yang pengecohnya tidak berfungsi. Kemudian pada tema 2 terdapat 6 butir soal yang pengecohnya berfungsi dan 1 butir soal yang pengecohnya tidak berfungsi. Selanjutnya pada tema 3 terdapat 1 butir soal yang pengecoh berfungsi dan 6 butir soal yang pengecohnya tidak berfungsi. Lalu pada tema 4 semua butir soal pengecohnya tidak berfungsi. Terakhir pada tema 5  terdapat 5 butir soal yang pengecohnya berfungsi dan 2 butir soal yang pengecohnya tidak berfungsi.
Jumlah keseluruhan butir soal pilihan ganda sebanyak 35 butir. Butir soal yang pengecohnya berfungsi sebanyak 18 butir soal dengan presentase 51%. Sedangkan butir soal yang pengecohnya tidak berfungsi sebanyak 17 butir soal dengan presentase 49%. Dengan demikian, butir soal yang pengecohnya tidak berfungsi perlu dilakukan revisi. Karena pengecoh yang tidak berfungsi mengindikasikan bahwa siswa/peserta tes tidak mengalami kesulitan dalam menemukan jawaban pada suatu butir soal.

PEMBAHASAN
Taraf kesukaran
Hasil analisis kesukaran yang dipaparkan pada bab sebelumnya menunjukkan hasil yang kurang baik. Tema 1 terdapat 2 butir soal mudah, 6 butir soal sedang, dan 2 butir soal sukar. Hasil tersebut tidak terlepas dari materi yang diujikan seputar gagasan pokok, gagasan pendukung, dan meringkas bacaan. Kesulitan peserta didik terletak pada meringkas bacaan. 
Kemudian pada tema 2 terdapat 3 butir soal mudah, 6 butir soal sedang, dan 2 butir soal sukar. Materi yang diujikan pada tema ini seputar prosedur membuat dan menggunakan alat. Selain itu juga terdapat gagasan pokok dan pendukung serta poster. Kesulitan peserta didik terletak pada butir soal membuat gagasan pokok dan pendukung dengan gambar yang tersedia. Peserta didik juga kesulitan pada butir soal menuliskan prosedur membuat kipas dari kertas.
Selanjutnya pada tema 3 terdapat 8 butir soal mudah, 1 butir soal sedang, dan 1 butir soal sukar. Kesukaran butir soal pada tema ini tergolong jelek dikarenakan 8 butir soalnya mudah. Materi yang diujikan pada tema ini berupa unsur intrinsik cerita dan seputar wawancara. Peserta didik tidak mengalami kesulitan pada butir soal unsur intrinsik cerita. Namun pada saat butir soal membuat laporan hasil wawancara mayoritas menjawab salah.
Diteruskan pada tema 4 terdapat 9 butir soal mudah, 0 butir soal sedang, dan 1 butir soal sukar. Hasil pada tema ini tidak lebih dari tema sebelumnya dikarenakan 9 butir soal kategori mudah. Materi yang diujikan sama dengan tema 3 yakni unsur intrinsik cerita.  Peserta didik tidak mengalami kesulitan ketika bertemu dengan butir soal terkait unsur intrinsik cerita. Hal tersebut terlihat dari jawaban peserta didik yang mayoritas benar.
Terakhir pada tema 5 terdapat 3 butir soal mudah, 4 butir soal sedang, dan 3 butir soal sukar. Materi yang diujikan pada tema ini seputar unsur intrinsik cerita, namun terdapat materi tentang PUEBI (kata baku). Masalah yang didapat peserta didik terletak pada kata baku. Ternyata masih banyak yang menjawab salah dan sukar membedakan manakah yang merupakan kata baku.
Berdasarkan paparan di atas, hasil analisis taraf kesukarn kelima 5 bervariasi. Butir soalnya ada yang kategori mudah, sedang, dan sukar. Butir soal yang baik adalah butir soal kategori sedang dikarenakan tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar (Arikunto, 2009). Berpedoman pada pendapat tersebut, butir soal yang baik pada tema 1 terdapat 7 butir. Selanjutnya pada tema 2 terdapat 6  butir soal yang dinyatakan baik. Kemudian pada tema 3 terdapat 1 butir soal yang dinyatakan baik. Namun pada tema 4 tidak satupun  butir soal yang dinyatakan baik. Terakhir pada tema 5 terdapat 4 butir soal yang dinyatakan baik.
Butir soal yang dinyatakan baik adalah butir soal yang kategori sedang. Butir soal kategori sedang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar bagi peserta didik. Jumlah keseluruhan butir soal yang dinyatakan baik adalah 18 butir soal (35%). Sedangakan sisanya 33 butir soal (65%) dinyatakan kurang baik karena 25 butir soal mudah dan 8 butir soal sukar.
Taraf  kesukaran butir soal bukan hanya ditinjau dari baik dan tidaknya butir soal tersebut. Proporsi kesukaran juga perlu diperhatikan. Hal tersebut menjadi penting dikarenakan dengan proporsi yang sesuai, peserta didik tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar dalam mejawab butir soal. Seperti pendapat Arifin (2016) “suatu soal harus memiliki tingkat kesukaran yang seimbang (proporsional), seimbang dalam artian tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar”. Proporsi kesukarannya perlu disesuaikan supaya seimbang. Proporsi kesukaran butir soal yang baik adalah 30% mudah, 40% sedang, dan 30% sukar (Sudjana, 2009).
Berdasarkan pendapat tersebut, dari kelima tema hanya satu yang sesuai dengan proporsi kesukaran butir soal. Selebihnya proporsinya masih kurang sesuai. Dengan demikian tema 1-4 proporsi kesukarannya perlu untuk direvisi supaya sesuai dengan perbandingan 3:4:3. Sedangkan tema 5 proporsi kesukarannya sudah sesuai dan tidak perlu direvisi.
Daya Pembeda
Hasil daya pembeda tidak jauh berbeda dengan taraf kesukaran. Terdapat 51 butir soal dengan hasil analisis daya pembeda cukup. Tema 1 terdapat 1 butir soal jelek, 3 butir soal cukup, 4 butir soal baik, dan 2 butir soal baik sekali. Berdasarkan hasil tersebut daya pembeda pada tema 1 dapat dikatakan baik dikarenakan terdapat 6 butir soal kategori baik dan baik sekali. Hasil tersebut tidak terlepas dari taraf kesukarannya.
Butir soal daya pembeda jelek taraf kesukarannya kategori sukar. Sehingga baik kelompok tinggi dan rendah saling menjawab salah. Butir soal yang daya pembedanya cukup taraf kesukarannya adalah mudah dan sedang. Jika taraf kesukaran mudah, maka baik kelimpok tinggi dan rendah menjawab benar. Sedangkan yang taraf kesukarannya sedang berati kelompok tinggi hanya setengah yang menjawab benar sedangkan kelompok rendah mayoritas menjawab salah.
 Kemudian pada tema 2 terdapat 0 butir soal jelek, 6 butir soal cukup, 5 butir soal baik, dan 0 butir soal baik sekali. Hasil daya pembeda pada tema ini dapat dikatakan cukup, karena hampir setengah dari seluruh butir soal yang daya pembedanya baik. 6 butir soal yang daya pembedanya cukup tersebut, 2 butir soal taraf kesukarannya mudah, 2 butir soal taraf kesukarannya sedang, dan 2 butir soal taraf kesukarannya sukar.
Butir soal dengan taraf kesukaran mudah mampu dijawab dengan benar oleh kelompok tinggi maupun kelompok rendah. Sehingga daya pembedanya cukup. Butir soal dengan taraf kesukaran sedang ada dua temuan. Temuan pertama tidak lebih dari setengah kelompok tinggi yang menjawab benar dan mayoritas kelompok rendah menjawab salah. Temuan yang kedua, kelompok tinggi mampu menjawab dengan benar namun kelompok rendah lebih dari setengah juga menjawab benar. Kedua hal tersebut yang menjadikan daya pembedanya cukup. Kemudian untuk butir soal dengan taraf kesukaran sukar memiliki daya pembeda cukup karena kelompok tinggi kurang dari setengah yang menjawab benar sedangkan kelompok rendah mayoritas menjawab salah.
Selanjutnya pada tema 3 terdapat 4 butir soal jelek, 4 butir soal cukup, 1 butir soal baik, dan 1 butir soal baik sekali. Selain taraf kesukaran yang jelek, daya pembeda pada tema ini juga berbanding lurus dengan taraf kesukarannya. Butir soal dengan daya pembeda jelek taraf kesukarannya mudah. Dikarenakan taraf kesukarannya mudah sehingga baik kelompok tinggi dan kelompok rendah mampu menjawab dengan benar. Oleh karena hal itu daya pembedanya menjadi jelek.
Butir soal dengan daya pembeda cukup memiliki taraf kesukaran mudah dan sukar. Butir soal yang taraf kesukarannya mudah hampir sama dengan butir soal dengan daya pembeda jelek yakni baik kelompok tinggi dan rendah sama-sama menjawab dengan benar. Perbedaanya terdapat pada jumlah kelompok rendah. Jumlah kelompok rendah yang menjawab benar pada daya pembeda cukup lebih sedikit dari daya pembeda jelek. Sedangkan butir soal yang memiliki taraf kesukaran sukar, kelompok tinggi tidak lebih dari setengah yang menjawab benar dan kelompok rendah mayoritas menjawab salah. Dengan demikian daya pembeda butir soal mudah dan sukar menjadi cukup.
Dilanjutkan pada tema 4 terdapat 4 butir soal jelek, 4 butir soal cukup, 1 butir soal baik, dan 1 butir soal baik sekali. Hasil pada tema ini sama seperti tema 3, meskipun hasil taraf kesukarannya paling jelek diantara 4 tema yang lain. Butir soal yang daya pembedanaya jelek dan cukup semuanya memiliki taraf kesukaran mudah.
Butir soal yang taraf kesukarannya mudah baik kelompok tinggi dan kelompok rendah saling menjawab benar. Sehingga daya pembeda pada butir soal ini menjadi jelek. Sedangkan butir soal yang daya pembedanya cukup juga memiliki taraf kesukarannya mudah, hal tersebut disebabkan faktor yang sama. Perbedaannya terletak pada jumlah kelompok rendah yang menjawab benar lebih sedikit dari butir soal yang daya pembedanya jelek. 
Terakhir pada tema 5 terdapat 2 butir soal jelek, 2 butir soal cukup, 6 butir soal baik, dan 0 butir soal baik sekali. Hasil daya pembeda pada tema ini seperti pada tema 1 yakni terdapat 6 butir soal yang daya pembedanya baik. Butir soal yang daya pembedanya jelek taraf kesukarannya mudah. Sedangkan butir soal yang daya pembedanya cukup taraf kesukarannya sukar.
Butir soal yang taraf kesukarannya mudah, baik kelompok tinggi dan kelompok rendah sama-sama menjawab benar. Sehingga daya pembeda pada butir soal tersebut menjadi jelek. Sedangkan butir soal yang taraf kesukarannya sukar, kelompok tinggi tidak lebih dari setengah yang menjawab benar namun kelompok rendah mayoritas menjawab salah. Dengan demikian butir soal tersebut daya pembedanya menjadi cukup.
Daya pembedanya merupakan kemampuan butir soal untuk membedakan kelompok tinggi dan kelompok rendah. Butir soal yang baik djawab dengan benar oleh peserta didik kelompok tinggi saja. Seperti pendapat Arikunto (2009) “butir soal yang baik adalah yang  mampu dijawab benar oleh peserta didik yang pandai saja”. Berpedoman pada pendapat tersebut, butir soal pada UAS gasal 2017/2018 yang dinyatakan baik sebanyak 21 butir soal (42%) dikarenakan daya pembedanya baik dan baik sekali. Butir soal tersebut tersebar pada 5 tema dengan rincian 6 butir soal pada tema 1, 5 butir soal pada tema 1, 2 butir soal pada tema 3, 2 butir soal pada tema 4, dan 6 butir soal pada tem 5. Sedangkan sisanya yakni 30 butir soal (58%) dinyatakan kurang baik karena daya pembedanya jelek  dinyatakan kurang baik perlu direvisi supaya kualitasnya meningkat.
Efektifitas Pengecoh
Efektivitas pengecoh/ kemiripan jawaban hanya berlaku pada butir soal pilihan ganda. Efektivitas penegcoh merupakan presentase keterpilihan piliha pengecoh yang bukan kunci jawaban. Terdapat 35 butir soal pilihan ganda yang tesebar pada 5 tema. Hasil dari efektivitas pengecoh dipengaruhi oleh hasil taraf kesukaran dan daya pembeda. Jika taraf kesukarannya mudah atau sukar serta daya pembedanya jelek atau cukup bisa diduga pengecohnya tidak berfungsi.
Hasil analisis efektivitas pengecoh dapat dikatakan baik. Pengecoh yang berfungsi minimal dipilih oleh 5% peserta tes atau peserta didik (Basuki dan Hariyanto, 2014). Tema 1 terdapat 6 butir soal yang pengecohnya berfungsi dan 1 butir soal yang pengecohnya tidak berfungsi. Butir soal yang pengecohnya tidak berfungsi memiliki taraf kesukaran mudah dan daya pembeda cukup. Terdapat dua pengecoh yang tidak berfungsi pada butir soal tersebut. Selain peserta didik yang memilih kunci jawaban sebanyak 444 siswa. sehingga keterpiliihannya tidak merata dan menjadikan pengecohnya tidak berfungsi.
Kemudian pada tema 2 terdapat 6 butir soal yang pengecohnya berfungsi dan 1 butir 
soal yang pengecohnya tidak berfungsi. Sama seperti tema 1, terdapat 1 butir soal yang pengecohnya tidak berfungsi pada tema ini. Butir soal tersebut memiliki taraf kesukaran mudah dan daya pembeda cukup. Terdapat 2 pengecoh yang tidak berfungsi. Selain iru kunci jawaban dipilih oleh 473 peserta didik. Sehingga keterpilihannya tidak merata dan menjadikan pengecoh pada butir soal tersebut tidak berfungsi.
Selanjutnya pada tema 3 terdapat 1 butir soal yang pengecohnya berfungsi dan 6 butir soal yang pengecohnya tidak berfungsi. Butir soal yang pengecohnya tidak berfungsi sangat banyak pada tema ini yakni 6 butir soal. Butir soal yang pengecohnya tidak berfungsi memiliki taraf kesukaran mudah serta daya pembeda jelek dan cukup. Pengecoh butir soal tidak terpilih secara merata dan hanya sedikit yang keterpilihannya mencapai 5%. Rata-rata kunci jawaban dipilih oleh 458 peserta didik. Berdasarkan data tersebut, sedikit sekali peserta didik yang menjawab salah dan tentu pengecoh tidak terpilih secara merata. Oleh karena hal tersebut, pengecoh pada 6 butir soal dinyatakan tidak berfungsi
Dilanjutkan pada tema 4 dengan hasil semua butir soal pengecohnya tidak berfungsi. Tema ini memang memiliki hasil taraf kesukaran yang paling jelek di anatara keempat tema lain. Seluruh butir soal pengecohnya tidak berfungsi. Butir soal tersebut memiliki taraf kesukaran mudah serta daya pembeda jelek dan cukup. Presentase keterpilihan pengecoh sangat rendah, hampir semua pengecoh presentase keterpilihannya tidak mencapai 5%.  Rata-rata kunci jawaban pada setiap butir soal dipilih oleh 456 peserta didik. Berdasarkan data tersebut keterpilihan pengecoh tidak merata dan terfokus pada kunci jawaban dikarenakan banyak peserta didik yang menjawab benar. Dengan demikian semua butir soal pengecohnya tidak berfungsi.
Terakhir pada tema 5  terdapat 5 butir soal yang pengecohnya berfungsi dan 2 butir soal yang pengecohnya tidak berfungsi. Tema ini memiliki proporsi taraf kesukaran yang paling baik dan daya pembeda yang baik pula. Butir soal yang pengecohnya tidak berfungsi memiliki taraf kesukaran mudah dan daya pembeda jelek. Butir soal yang pengecohnya tidak berfungsi memiliki dua pengecoh dengan presentase keterpilihan kurang dari 5%.  Sedangkan 1 pengecoh lain pada presentase keterpilihannya tidak melebihi atau sama dengan 10%. Dengan demikian pengecoh pada 2 butir soal tersebut tidak berfungsi karena keterpilihan tidak merata dan kurang dari 5%.
Efektivitas pengecoh yang berfungsi menjadikan butir soal tidak terlalu mudah untuk dikerjakan. Sehingga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menemukan jawabannya.  Arifin (2016) mengatakan ” butir soal yang baik adalah butir yang pengecohnya dipilih secra merata oleh peserta yang menjawab salah, sedangkan butir soal yang kurang baik adalah butir yang pengecohnya tidak dipilih secara merata”. Berpedoman pada pendapat tersebut, dari 35 butir soal yang pengecohnya dapat dinyatakan baik terdapat 18 butir soal (51%). Butir soal tersebut penegcohnya dipilih secara merata dengan prsentase keterpilihan di atas 5%. Kemudian sisanya 17 butir soal (49%) dinyatakan kurang baik dikarenakan keterpilihannya tidak merata sehingga perlu untuk direvisi supaya kualitasnya meningkat.




KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan terdapat bebarapa kesimpulan, yang pertama adalah taraf kesukaran butir soal UAS bahasa Indonesia dinyatakan kurang baik. Terdapat 17 butir soal (33%) yang dinyatakan baik sedangakan sisanya 34 butir soal (67%) dinyatakan kurang baik dan perlu untuk direvisi. Kemudian ditinjau dari proporsi kesukarannya hasilnya adalah jelek. Hanya tema 5 yang kesukarannya sesuai dengan proporsi sedangkan tema 1-4 belum sesuai dan perlu untuk revisi.
Kedua adalah daya pembeda. Hasil daya pembeda tidak lebih baik dari taraf kesukaran. Terdapat 21 butir soal (42%) yang dinyatakan baik dikarenakan daya pembedanya kategori baik dan baik sekali. Sedangkan sisanya 30 butir soal (58%) dinyatakan kurang baik karena daya pembedanya kategori jelek dan cukup. Daya pembeda yang dinyatakan kurang baik perlu direvisi guna meningkatkan kualitasnya.
Selanjutnya adalaah efektivitas pengecoh/kemiripan jawaba, hasil analisis efektivitas pengecoh dapat dikatakan cukup. Terdapat 18 butir soal (51%) yang pengecohnya berfungsi dan dinyatakan baik. dikarenakan keterpilihannya merata dan di atas 5%. Sedangkan sisanya 17 butir soal (41%) pengecohnya tidak berfungsi dan dinyatakan kurang baik. Hal tersebut dikarenakan keterpilihannya tidak merata dan presentasenya kurang dari 5%.
Terakhir adalah hasil analisis dari ketiga aspek memiliki keterhubungan maisng-masing. Hasil taraf kesukaran berpengaruh terhadap daya pembeda. Kemudian hasil taraf kesukaran dan daya pembeda juga berpengaruh terhadap hasil efektivitas pengecoh.


SARAN
(1) Bagi Guru selaku penyusun butir soal, hendaknya juga menganalisis butir soal yang digunakan pada UKK 2017/2018. Selain itu perlu melakukan analisis butir soal secara berkala terhadap butir soal penilaian yang telah digunakan. Supaya butir soal yang kurang berkualitas dapat direvisi dan ditingkatkan kualitasnya. (2) Bagi sekolah hendaknya juga mengadakan kegiatan serupa untuk seluruh kelas. Supaya para Guru mengetahui kualitas dari instrumen yang digunakannya. (3) Bagi Dinas Pendidikan selaku pemangku kebijakan hendaknya selalu menganjurkan Guru untuk melakukan analisis butir soal. Selain itu jika Guru belum begitu memahami, lebih baik Dinas Pendidikan mengadakan pelatihan dengan tema tersebut. (4) Bagi peneliti selanjutnya hendaknya memperhatikan penggunaan sampel. Semakin banyak sampel semakin meningkat taraf kesukarannya.
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